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RINGKASAN

Pengukuran Distribusi Rapat Arus Dengan MenggunakanMetode VLF (Very

Low Frequency) di Daerah Kabuh (Jombang); Very Dwi Churniawati,
011810201129; 2009: 35 halaman; Jurusan Fisika lfegkiviatematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Daerah Kabuh merupakan daerah yang didominasiballan gamping dengan
fragmen andesit. Salah satu sifat dari batu gamadalah tidak mudah menyerap
fluida, sehingga daerah konduktif sangat diharapkdapatkan di daerah tersebut.
Oleh karena itu, diperlukan pengukuran VLF untukngetahui bagaimana sebaran
konduktivitas di Kabuh. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui distribusi

rapat arus dan mengetahui tingkat konduktif (sekalitatif) di daerah penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe VLF Yery Low
Frequency). Stasiun pemancar VLF yang tertangkap dengansbagda peralatan
yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir inialsat dari Australia yaitu stasiun
NWC (North West Cape) dengan range frekuensi sebesar 19,8 kHz. Padademet
VLF, parameter utama yang diperoleh adalah digribuilai tilt (%) yang
menunjukkan perbandingan antara nilai medan prdaermedan sekunder. Data dari
hasil pengukuran masih merupakan superposisi artsiangal yang berasal dari
anomali dan gangguanndgise), sehingga perlu dilakukan koreksi dengan
menggunakan teknik rerata bergeraio\ing average). Dari teknik ini menghasilkan
data tilt terkoreksi yang kemudian dilakukan pemfilteran glen menggunakan
metode filter linier Karous—Hjelt. Dari proses pdtafan ini menghasilkan kontur
distribusi rapat arus.

Dari data hasil penelitian yang diperoleh dapkét@ihui jika pada lintasan 1,
2 dan 6 secara umum memiliki distribusi rapat ammlah dengan demikian dapat

dikatakan bahwa lintasan 1, 2 dan 6 memiliki konhitias rendah. Sedang pada
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lintasan 3, 4 dan 5 secara umum memiliki distribtegpat arus tinggi dengan
demikian dapat dikatakan bahwa lintasan 3, 4 dameiliki konduktivitas tinggi.



